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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1      Hasil Penelitian  

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Dipo Lokomotif Me.dan te.rle.tak di Kota Me.dan, Sumate.ra Utara. Se.cara 

ge.ografis, lokasi Dipo Lokomotif Me.dan be.rada di de.kat Stasiun Me.dan dan 

me.rupakan bagian dari Divisi Re.gional I Sumate.ra Utara dan Ace.h PT Ke.re.ta Api 

Indone.sia (KAI). Dipo Lokomotif ini te.rle.tak di dae.rah Me.dan Barat, Kota Me.dan. 

   Untuk wilayah administratif, Dipo Lokomotif Me.dan be.rde.katan de.ngan 

be.be.rapa are.a: 

1. Me.dan Barat: Lokasi utama dipo be.rada di ke.camatan ini. 

2. Me.dan Timur: Wilayah ini te.rle.tak di bagian timur dipo. 

3. Me.dan Pe .tisah: Be.rada di bagian barat dan se.dikit di se.be.lah se.latan Dipo 

Lokomotif Me.dan. 

4. Me.dan Maimun: Te.rle.tak di se.be.lah se.latan. 

Dipo Lokomotif Me.dan de.kat de.ngan be.be .rapa jalan utama se.pe.rti Jalan 

Stasiun, Jalan Prof. HM Yamin, dan Jalan Sutomo. Dipo ini me.njadi pusat 

pe.me.liharaan lokomotif dan ke.re.ta api yang me.layani rute. di 

wilayah Sumate.ra Utara 

4.2 Analisis Univariat 

Untuk dapat me.ngukur se.tiap variabe.l se.cara de.skriptif maka dapat 

digunakan analisis univariat. Analisis ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui karakte.ristik 

se.tiap variabe.l. variabe.l inde.pe.nde.n pada pe.ne.litian ini yaitu stre.s ke.rja dan 

variabe.l de.pe.nde.n yaitu ke.le.lahan ke.rja. Pe.ngukuran dilakukan pada 62 pe.ke.rja 
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De.po Lokomotif Me.dan yang me.njadi sampe.l pe.ne.litian dan pe.ngumpulan data 

dilakukan de.ngan me.nggunakan kue.sione.r. 

1) Stres Kerja 

Tingkat stre.s ke.rja dapat dilihat dari skor pe.role.han angke.t yang dimiliki 

ole.h se.tiap subje.k pe.ne.litian ini. Be.rikut me.rupakan de.skripsi me.nge.nai tingkat 

stre.s ke.rja yang di tunjukkan pada tabe.l be.rikut: 

Tabel 4.1 Tingkat Stres Kerja 

No Interval Nilai 
Stres Kerja 

Kategori 
Frekuensi Persentase 

1 Skor >33 50 80,64% Sangat be.rat 

2 26-33 10 16,12% Be.rat 

3 19-25 2 3,22% Se.dang 

4 15-18 0 0,00% Ringan 

5 0 -14 0 0,00% Sangat ringan 

 

Be.rdasarkan tabe .l 4.1 diatas dipe.role.h hasil tingkat stre.s ke.rja pe.ke.rja di 

de.po lokomotif me.dan yaitu te.rdapat 50 pe.ke.rja (80,64%) de.ngan tingkat stre.s yang 

be.rada pada kate.gori “Sangat be.rat”, te.rdapat 10 pe.ke.rja yang be.rada pada kate.gori 

“Be .rat”, dan yang be.rada pada kate.gori “Se.dang” ada 2 pe.ke.rja. Dan tidak ada 

pe.ke.rja yang me.miliki tingkat stre.s ke.rja pada kate.gori “Ringan” dan “Sangat 

ringan”. Se.hingga se.cara ke.se.luruhan dapat disimpulkan bahwa karyawan yang 

be.ke.rja di De.po Lokomotif Me.dan me.miliki tingkat stre.s ke.rja yang sangat tinggi. 

2) Kelelahan Kerja 

Tingkat ke.le.lahan ke.rja dapat dilihat dari skor pe.role.han angke.t yang 

dimiliki ole.h se.tiap subje.k pe.ne.litian ini. Be.rikut me.rupakan de.skripsi me.nge.nai 

tingkat ke.le.lahan ke.rja yang di tunjukkan pada tabe.l be.rikut: 
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Tabel 4.2 Tingkat Kelelahan Kerja 

No Interval Nilai 
Stres Kerja 

Kategori 
Frekuensi Persentase 

1 49-60 10 16,12% Sangat be.rat 

2 39-48 44 70,96% Be.rat 

3 29-38 7 11,29% Se.dang 

4 19-28 1 1,61% Ringan 

5 9-18 0 0,00% Sangat ringan 

 

Be.rdasarkan tabe.l 4.1 diatas dipe.role.h hasil tingkat ke.le.lahan ke.rja pe.ke.rja 

di De.po Lokomotif Me.dan yaitu te.rdapat 10 pe.ke.rja (16,12%) de.ngan tingkat 

ke.le.lahan yang be.rada pada kate.gori “Sangat be.rat”, te.rdapat 44 pe.ke.rja yang 

be.rada pada kate.gori “Be.rat”, dan yang be.rada pada kate.gori “Se.dang” ada 7 

pe.ke.rja, dan hanya 1 pe.ke.rja (1,61%) pe.ke.rja yang me.miliki tingkat ke.le.lahan ke.rja 

yang be.rada pada kate.gori “Ringan”, se.rta tidak ada pe.ke.rja yang me.miliki tingkat 

stre.s ke.rja pada kate.gori “Sangat ringan”. Se .hingga se.cara ke.se.luruhan dapat 

disimpulkan bahwa karyawan yang be.ke.rja di De.po Lokomotif Me.dan me.miliki 

tingkat tingkat ke.rja yang tinggi. 

4.3 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat adalah analisis yang dipakai untuk me.ne.liti hubungan 

antara vaiabe.l inde.pe.nde.nt de.ngan variable. de .pe.de.nt. Analisis bivariat yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah analisis Re.gre.si Linie.r Se.de.rhana. Untuk 

dapat me.nge.tahui be.ntuk hubungan dari dua variabe.l maka dapat digunakan uji 

re.gre.si. Namun se.be.lum me.lakukan uji re.gre.si pe.rlu dilakukan te.rle.bih dahulu uji 

validitas, re.liabilitas, uji normalitas, se.rta uji linie.ritas. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan se.bagai suatu alat ukur te.s dalam kuisione.r. 

Be.rdasarkan uji validitas yang te.lah dilakukan be.rdasarkan kaidah ke.putusan uji 
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validitas adalah jika r hitung > r tabe.l, maka dapat dikatakan valid, jika se.baliknya 

maka tidak valid.  

Adapun hasil uji validitas intrume.n me.nggunakan bantuan aplikasi SPSS 

untuk Instrume.n stre.s ke.rja me.nunjukkan bahwa se.luruhnya dinyatakan valid 

kare.na me.miliki rhitung > rtabe.l. Se.dangkan untuk Instrume.n Ke.le.lahan ke.rjab 

e.rdasarkan hasil pe.rhitungan me.nggunakan aplikasi SPSS dapat dike.tahui hasil 

validasi instrume.n ke.le.lahan ke.rja me.nunjukkan bahwa se.luruh pe.rtanyaan 

dinyatakan valid kare.na me.miliki rhitung > rtabe.l.  

2) Uji Reliabilitas 

Be.rdasarkan hasil dari uji re.liabilitas dipe.role.h bahwa Crombach Alpha 

stre.s ke.rja se.be.sar 0,844 dan ke.le.lahan ke.rja se.be.sar 0,642 yang me.nunjukkan 

bahwa ke.duanya variabe.l te.rse.but re.liabe.l kare.na me.miliki nilai yang le.bih be.sar 

dari r tabe.l yaitu 0,6. 

3) Uji Normalitas 

Se.te.lah dilakukan uji validitas dan re.liabilitas langkah se.lanjutnya yaitu 

pe.ngujian normalitas. Dalam pe.ngujian ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui apakah nilai 

re.sidual data distribusi mode.l re.gre.si yang baik. Apabila dari uji normalitas 

me.miliki nilai re.sidual yang be.rdistribusi normal.  Dasar pe.ngambilan 

ke.putusannya adalah apabila nilai signifikansinya > 0,05 maka nilai re.sidualnya 

be.rdistribusi normal, se.dangkan apabila nilai signifikansinya < 0,05 maka nilai 

re.sidualnya be.rdistribusi tidak normal. 

Uji normalitas dilakukan de.ngan me.nggunakan program SPSS de.ngan 

te.knik one.-sample. kolmogrov-smirov te.st. Hasil dari uji normalitas se.bagai be.rikut: 
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Tabel 4.3 hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Asymp. Sig. (2-taile.d) .060 

 

Be.rdasarkan tabe.l 4.5 hasil uji normalitas diatas dapat dike.tahui bahwa 

nilai signifikansi 0,060 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai re.sidualnya 

be.rdistribusi normal. 

4) Uji Linieritas 

Uji linie.ritas digunakan untuk me.nge.tahui linie.r tidaknya hubungan antara 

variabe.l be.bas (stre.s ke .rja) te.rhadap variabe.l te.rikat (ke.le.lahan ke.rja). Adapun 

dasar pe.ngambilan ke.putusannya apabila nilai signifikan de.viation from linie.rity > 

0,05 maka te.rdapat hubungan yang linie.r antara variabe.l be.bas de.ngan variabe.l 

te.rikat, se.dangakan jika nilai signifikan de.viation from linie.rity < 0,05 maka tidak 

te.rdapat hubungan yang linie.r antara variabe.l be.bas de.ngan variabe.l te.rikat. Uji 

linie.ritas dilakukan de.ngan me.nggunakan program SPSS. Hasil uji linie.ritas antara 

variabe.l stre .s ke.rja de.ngan variabe.l ke .le.lahan ke.rja adalah se.bagai be.rikut. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Square.s df 
Me .an 

Square. F Sig. 

KE.LE.LAHAN 
* STRE.S 

Be .twe .e .n 
Groups 

(Combine.d) 742.031 25 29.681 1.391 .179 

Line.arity 216.562 1 216.562 10.149 .003 

De .viation from 
Line.arity 

525.469 24 21.895 1.026 .463 

Within Groups 768.179 36 21.338   

Total 1510.210 61    
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Be.rdasarkan hasil uji linie.ritas diatas dike.tahui bahwa nilai signifikansi 

De.viation from Linie.rity 0,463 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa te.rdapat 

hubungan yang linie.r antara variabe.l be.bas (stre.s ke.rja) de.ngan variabe .l te.rikat 

(ke.le.lahan ke.rja).  

5) Uji Regresi Linear Sederhana 

Untuk me.nge.tahui hubungan dari dua variabe.l yaitu variabe.l x (Stre.s ke.rja) 

dan y (ke.le.lahan ke.rja) dalam pe.ne.litian ini dilakukan analisis Re.gre.si Line.ar 

Se.de.rhana. Be.rikut ini me.rupakan data hasil pe.ngujian dari dua variable. te.rse.but. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi 

Model Summary 

Mode.l R R Square. Adjuste.d R Square. Std. E.rror of the. 

E.stimate. 

1 .379 .143 .129 4.643 

a. Pre.dictors: (Constant), Sarapan Pagi 

 

Ukuran yang pe.nting dan se.ring digunakan dalam analisis re.gre.si linie.r 

se.de.rhana adalah koe.fisie.n de.te.rminasi atau disimbolkan de.ngan R. Koe.fisie.n 

de.te.rminasi be .rguna untuk me.nge.tahui se.be.rapa be.sar variasi variabe.l de.pe.nde.n 

dapat dije.laskan ole.h variabe.l inde.pe.nde.n, atau de.ngan kata lain R square. 

me.nunjukkan se.be.rapa jauh variabe.l inde.pe.nde.n dapat me.mpre.diksi variabe.l 

de.pe.nde.n. Se.makin be.sar nilai R square. maka se.makin baik/se.makin te.pat variabe.l 

inde.pe.nde.n me.mpre.diksi variabe.l de.pe.nde.n. Be.rdasarkan tabe.l 4.5 bahwa nilai R 

square. adalah se.be.sar 0,253. Artinya bahwa pe .rsamaan garis re.gre.si yang dipe.role.h 

dapat me.ne.rangkan 25,3% variasi stre.ss pada pe.ke.rja 
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Tabel 4.6 Tabel ANOVA 

ANOVA 

Mode .l Sum of Square.s df Me .an Square. F Sig. 

1 Re .gre.ssion 24.452 1 24.452 40.063 .000 

Re .sidual 71.367 118 .601   

Total 96.367 119    

a. De.pe .nde.nt Variable.: Ke.le.lahan Ke.rja 

b. Pre.dictors: (Constant), Sarapan Pagi 

 

Pe.ngambilan ke.putusan dalam uji re.gre.si line.ar se.de.rhana dapat me.ngacu pada dua 

hal yakni: 

Me.mbandingkan nilai signifikansi de.ngan nilai de.ngan nilai probabilitas 0,05 

 Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya variabe.l X be.rpe.ngaruh te.rhadap 

variabe.l Y 

 Jika nilai signifikansi > 0,05, artinya variabe.l X tidak be.rpe .ngaruh te.rhadap 

variabe.l Y 

Be.rdasarkan tabe.l diatas dapat dike.tahui bahwa nilai kore.lasi/hubungan (R) 

yaitu se.be.sar 0,379. Dari output te.rse.but dipe.role.h koe.fisie.n de.te.rminasi (R Square.) 

se.be.sar 0,143 yang be.rarti bahwa pe.ngaruh variabe.l be.bas (stre.s) te.rhadap variabe.l 

te.rikat (ke.le.lahan) adalah se.be.sar 14,3%. Dan be.rdasarkan tabe .l anova juga dapat 

dilihat bahwa nilai p value. (di kolom sig) se.be.sar 0,002 < 0,05 yang artinya variabe.l 

artinya variabe.l X be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l Y. 
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4.4 Pembahasan 

1. Stre.s Ke.rja 

Stre.s ke.rja pada karyawan di ukur me.lalui pe.mbe.rian angke.t te.ntang stre.s 

ke.rja ke.pada re.sponde.n yang be.rjumlah De.po Lokomotif Me.dan 62 orang 

me.ngukur stre.s ke.rja. Dapat dike.tahui bahwa karyawan De .po Lokomotif Me.dan 

me.miliki tingkat stre.s ke.rja yang sangat tinggi. Hal ini dibuktikan dalam data yang 

me.nunjukkan bahwa te.rdapat 50 pe.ke.rja de.ngan tingkat stre.s yang be.rada pada 

kate.gori “Sangat be.rat”, te.rdapat 10 pe.ke.rja yang be.rada pada kate.gori “Be.rat”, dan 

yang be.rada pada kate .gori “Se.dang” ada 2 pe.ke.rja. Dan tidak ada pe.ke.rja yang 

me.miliki tingkat stre.s ke.rja pada kate.gori “Ringan” dan “Sangat ringan” 

Stre.s me.rupakan suatu kondisi dimana ke.te.gangan yang me.mpe.ngaruhi 

e.mosi, jalan pikiran dan kondisi fisik se.se.orang. Se.se.orang yang me.ngalami stre.s 

akan me.ngalami Be.rbagai pe.nurunan salah satunya yaitu kondisi fisik atau tubuh 

yang dapat me.mpe.ngaruhi kine.rja karyawan (Nurazizah, 2020). Be.rdasarkan hasil 

pe.ne.litian dapat dilihat bahwa tidak ada karyawan yang me.ngalami stre.s ringan dan 

sangat ringan, namun se.bagian be.sar dari karyawan me.ngalami tingkat stre.s ke.rja 

yang sangat tinggi. hal ini dapat dilihat dari tanggungjawab yang didapat se.tiap 

karyawan be.rbe.da. karyawan yang me.miliki tanggungjawab yang cukup be .sar le.bih 

ce.ndrung me.miliki pre.se.ntase. tingkat stre.s yang tinggi. Be.rdasarkan pe.mbahasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa se.bagian be.sar karyawan De.po Lokomotif Me.dan 

me.ngalami tingkat stre.s yang sangat tinggi 
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2. Ke.le.lahan ke.rja 

Ke.le.lahan adalah suatu prose.s yang me.ngakibatkan pe.nurunan 

ke.se.jahte.raan, kapasitas atau kine.rja se.bagai akibat dari aktivis ke.rja. Ke.le.lahan 

juga me.rupakan suatu ke.adaan ke.tika se.se.orang me.rasa le.lah se.cara fisik dan 

me.ntal, yang dapat di se.babkan ole.h Jam ke.rja yang panjang tanpa inte.rve.nsi 

istirahat pe.riode. pe.nye .mbuhan Aktivitas fisik yang kuat dan be.rke.lanjutan, Be.ke.rja 

se.lama be.be.rapa atau se.mua waktu alami untuk tidur (se.bagai akibat dari Shift atau 

be.ke.rja untuk waktu yang panjang) Tidur dan istirahat yang kurang cukup (Mattola, 

2020). 

Ke.le.lahan ke.rja pada karyawan di ukur me.lalui pe.mbe.rian angke.t te.ntang 

ke.le.lahan ke.rja ke.pada re.sponde.n yang be.rjumlah De.po Lokomotif Me.dan 62 

orang me.ngukur stre.s ke.rja. Dapat dike.tahui bahwa karyawan De.po Lokomotif 

Me.dan me.miliki tingkat ke.le.lahan ke.rja yang tinggi 10 pe.ke.rja (16,12%) de.ngan 

tingkat ke.le.lahan yang be.rada pada kate.gori “Sangat be.rat”, te.rdapat 44 pe.ke.rja 

yang be.rada pada kate.gori “Be.rat”, dan yang be.rada pada kate.gori “Se.dang” ada 7 

pe.ke.rja, dan hanya 1 pe.ke.rja (1,61%) pe.ke.rja yang me.miliki tingkat ke.le.lahan ke.rja 

yang be.rada pada kate.gori “Ringan”, se.rta tidak ada pe.ke.rja yang me.miliki tingkat 

stre.s ke.rja pada kate.gori “Sangat ringan”. Se .hingga se.cara ke.se.luruhan dapat 

disimpulkan bahwa karyawan yang be.ke.rja di De.po Lokomotif Me.dan me.miliki 

tingkat tingkat ke.rja yang tinggi. 

3. Pe.ngaruh  

Be.rdasarkan hasil analisis pe.ngaruh antara stre.s ke.rja de.ngan ke.le.lahan 

ke.rja karyawan De.po Lokomotif Me.dan dapat dike.tahui bahwa nilai 

kore.lasi/hubungan (R) yaitu se.be.sar 0,379. Dari output te.rse.but dipe.role.h koe.fisie.n 
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de.te.rminasi (R Square.) se.be.sar 0,143 yang be.rarti bahwa pe.ngaruh variabe.l be.bas 

(stre.s) te.rhadap variabe.l te.rikat (ke.le.lahan) adalah se.be.sar 14,3%. Dan be.rdasarkan 

tabe.l anova juga dapat dilihat bahwa nilai p value. (di kolom sig) se.be.sar 0,002 < 

0,05 yang artinya variabe.l artinya variabe.l X be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l Y. 

Hasil pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Barokah 

(2022) Be.rdasarkan uji hubungan antara ke.le.lahan ke.rja de .ngan stre.s ke.rja 

dipe.role.h nilai signifikansinya 0,023<0,05 yang artinya adanya Hubungan antara 

ke.le.lahan ke.rja de .ngan stre.s ke.rja karyawan toko pe.ralatan rumah tangga UD He.ny 

Salatiga. Se.jalan de.ngan itu be.rdasarkan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h 

Hidayatullah (2020) yang me.nyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan/ 

be.rpe.ngaruh antara stre.s ke.rja de.ngan ke.le.lahan ke.rja. 

Hasil yang sama juga dipe.role.h dari pe.ne.litian yang dilakukan ole.h 

Rudyarti (2021) yang me.nunjukkan bahwa te.rdapat kore.lasi antara stre.s ke.rja dan 

ke.le.lahan de.ngan nilai koe.fisie.n kore.lasi (R) = 0,454 dan p-value. = 0,05. Hasil dari 

analisis multivariat re.gre.si linie.r me.nunjukkan bahwa stre .s ke.rja be.rpe.ran se.bagai 

de.te.rminan ke .le.lahan ke.rja pada pe.rawat di rumah sakit de.ngan nilai R2 = 0,275, 

p= 0,000. Artinya ke.le.lahan ke.rja dipe.ngaruhi ole.h stre.s ke.rja se.be.sar 27,5% dan 

72,5% dipe.ngaruhi ole.h variabe.l lain. Ada kore.lasi antara stre.s ke.rja de.ngan 

ke.le.lahan yang dialami ole.h pe.rawat, se.hingga stre.s ke.rja me.rupakan se.bagai salah 

satu faktor pe.ne.ntu dari ke.le.lahan ke.rja pada pe.rawat. 

Stre.s ke.rja adalah suatu kondisi ke.te.gangan dalam diri se.se.orang yang 

me.nimbulkan ke.tidakse.imbangan fisik dan psikis, yang me.mpe.ngaruhi e.mosi, 

prose.s be.rfikir, dan kondisi se.orang karyawan. Se.dangkan ke.le.lahan ke.rja adalah 
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ke.adaan yang dialami te.naga ke.rja yang dapat me.ngakibatkan pe.nurunan 

produktivitas ke.rja. Salah satu re.siko ke.le.lahan ke.rja adalah timbulnya stre.s akibat 

ke.rja. timbulnya rasa le.lah te.rhadap diri manusia me.rupakan prose.s yang 

te.rakumulasi dari be.rbagai faktor pe.nye .bab dan me.ndatangkan ke.te.gangan (stre.s) 

yang dialami tubuh manusia. 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian te.rhadap karyawan De.po Lokomotif Me.dan 

me.nyatakan bahwa adanya hubungan yang positif antara stre.s ke.rja dan ke.le.lahan 

ke.rja karyawan yang be.rkore.lasi se.dang. se.suai de.ngan hipote.sis yang diajukan 

yaitu adanya hubungan antara ke.le.lahan ke.rja de.ngan stre.s ke.rja karyawan De.po 

Lokomotif Me.dan. 

4.5 Integrasi Keislaman 

Ayat Al-Quran te.ntang stre.s ke.rja surah al-insyirah ayat 5 dan 6. 

 يسُْرًا   الْعسُْرِ  مَعَ  فَاِن  

 يسُْرًا   الْعسُْرِ  مَعَ  اِن  

Artinya: Maka, se.sungguhnya be.se.rta ke.sulitan ada ke.mudahan. 

Se.sungguhnya dan ke.sulitan ada ke.mudahan. 

Tafsir yang dikutip dari tahlili me.ngatakan bahwa Dalam ayat ini, Allah 

me.ngungkapkan bahwa se.sungguhnya di dalam se.tiap ke.se.mitan, te.rdapat 

ke.lapangan, dan di dalam se.tiap ke.kurangan sarana untuk me.ncapai suatu 

ke.inginan, te .rdapat pula jalan ke.luar. Namun de.mikian, dalam usaha me.raih se.suatu 

itu harus te.tap be.rpe.gang pada ke.sabaran dan tawakal ke.pada Allah. Ini adalah sifat 

Nabi saw, baik se.be.lum dia diangkat me.njadi rasul maupun se.sudahnya, ke.tika dia 
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te.rde.sak me.nghadapi tantangan kaumnya. Walaupun de.mikian, be.liau tidak pe.rnah 

me.rasa ge.lisah dan tidak pula me.ngubah tujuan, te.tapi be.liau be.rsabar me.nghadapi 

ke.jahatan kaumnya dan te.rus me.njalankan dakwah sambil be.rse.rah diri de.ngan 

tawakal ke.pada Allah dan me.ngharap pahala dari-Nya. Be.gitulah ke.adaan Nabi saw 

se.jak dimulainya dakwahnya. Pada akhirnya, Allah me.mbe.rikan ke.padanya 

pe.ndukung-pe.ndukung yang me.ncintai be.liau se.pe.nuh hati dan te.kad untuk 

me.njaga diri pribadi be.liau dan agama yang dibawanya. Me.re.ka yakin bahwa hidup 

me.re.ka tidak akan se.mpurna ke.cuali de.ngan me.nghancurle.burkan se.gala se.ndi 

ke.musyrikan dan ke.kufuran. Lalu me.re.ka be.rse.dia me.maafkan pahala dan nikmat 

yang dise.diakan di sisi Allah bagi orang-orang yang be.rjihad di jalan-Nya de.ngan 

jiwa, harta, dan se.mua yang me.re.ka miliki. De.ngan de.mikian, me.re.ka mampu 

me.nghancurkan kubu-kubu pe.rtahanan raja-raja Pe.rsi dan Romawi.  

Ayat te.rse.but se.olah-olah me.nyatakan bahwa bila ke.adaan sudah te.rlalu 

gawat, maka de.ngan se.ndirinya kita ingin ke.luar de.ngan se .lamat dari ke.malangan 

te.rse.but me.lalui se.gala jalan yang dapat dite.mpuh, sambil be.rtawakal ke.pada Allah. 

De.ngan de.mikian, ke.me.nangan bisa te.rcapai be.tapapun he .batnya rintangan dan 

cobaan yang me.nghadang. De.ngan ini pula, Allah me.mbe.ritahukan ke.pada Nabi 

Muhammad bahwa ke.adaannya akan be.rubah dari miskin me.njadi kaya, dari tidak 

me.mpunyai te.man sampai me.mpunyai saudara yang banyak dan dari ke.be.ncian 

kaumnya hingga ke.cintaan yang tidak ada taranya. 

Ayat Al-Quran te.ntang ke.le.lahan ke.rja surah al-baqarah ayat 286 yang 

be.rbunyi:  
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 وَلَ  رَب نَا ۚ اخَْطَأنَْا اوَْ  ن سِيْنَا   اِنْ  تؤَُاخِذنَْا   لَ  رَب نَا   اكْتسََبتَْ  مَا وَعَليَْهَا كَسَبَتْ  مَا لهََا   وُسْعَهَا الِ   نَفْسًا اٰللُّ  يكَُل ِفُ  لَ 

ذِيْنَ ال   عَلىَ حَمَلْتهَ   كَمَا اِصْرًا عَليَْنَا   تحَْمِلْ  لْنَا وَلَ  رَب نَا ۚ قبَْلِنَا مِنْ    لنَاَ   وَاغْفِرْ  عَن ا   وَاعْفُ  بهِ ۚ  لنََا طَاقَةَ  لَ  مَا تحَُم ِ

  الْكٰفِرِيْنَ  الْقوَْمِ  عَلَى فَانْصُرْنَا مَوْلٰىنَا انَْتَ    وَارْحَمْنَا

Artinya: Allah tidak me.mbe.bani se.se.orang me.lainkan se.suai de.ngan 

ke.sanggupannya. Dia me.ndapat (pahala) dari (ke.bajikan) yang dike.rjakannya dan 

dia me.ndapat (siksa) dari (ke.jahatan) yang dipe.rbuatnya. (Me.re.ka be.rdoa), “Ya 

Tuhan kami, janganlah E.ngkau hukum kami jika kami lupa atau kami me.lakukan 

ke.salahan. Ya Tuhan kami, janganlah E.ngkau be.bani kami de.ngan be.ban yang be.rat 

se.bagaimana E.ngkau be.bankan ke.pada orang-orang se.be.lum kami. Ya Tuhan kami, 

janganlah E.ngkau pikulkan ke.pada kami apa yang tidak sanggup kami me.mikulnya. 

Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. E.ngkaulah pe.lindung 

kami, maka tolonglah kami me.nghadapi orang-orang kafir.”  

Tafsir yang dikutip dari ke.me.nag me .ngatakan bahwa tidak ada yang be.rat 

dalam be.ragama, dan tidak pe.rlu ada ke.khawatiran te.ntang tanggung jawab atas 

bisikan-bisikan hati, kare.na Allah tidak me.mbe.bani se.se.orang me.lainkan se.suai 

de.ngan ke.sanggupannya. Dia, yakni se.tiap manusia, me.ndapat pahala dari 

ke.bajikan yang dike .rjakannya walaupun baru dalam be.ntuk niat dan be.lum wujud 

dalam ke.nyataan, dan dia me.ndapat siksa dari ke.jahatan yang dipe.rbuatnya dan 

wujud dalam be.ntuk nyata. Me.re.ka be.rdoa, “Ya Tuhan kami, janganlah E.ngkau 

hukum kami jika kami lupa dalam me.laksanakan apa yang E.ngkau pe.rintahkan atau 

kami me.lakukan ke.salahan kare .na suatu dan se.bab lain. Ya Tuhan kami, janganlah 

E.ngkau me.muati kami de.ngan be.ban yang be.rat se.bagaimana E.ngkau me.muatkan 

ke.pada orang-orang se.be.lum kami se.pe.rti orang-orang Yahudi yang me.ndapat 

tugas yang cukup sulit kare.na ulah me.re.ka se.ndiri, misalnya untuk me.ngawasi 
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harus me.mbunuh diri se.ndiri. Ya Tuhan kami, janganlah E.ngkau pikulkan ke.pada 

kami apa yang tidak sanggup kami me.mikulnya, baik be.rupa ke.te.ntuan dalam 

be.ragama maupun musibah dalam hidup dan lainnya. Maafkanlah kami, yaitu 

hapuslah dosa-dosa kami, ampunilah kami de.ngan me.nutupi aib kami dan tidak 

me.nghukum kami akibat pe.langgaran, dan rahmatilah kami de.ngan sifat kasih dan 

rahmat-Mu yang luas, me.le.bihi pe.nghapusan dosa dan pe.nutupan aib. E.ngkaulah 

pe.lindung kami, kare.na itu maka tolonglah kami de.ngan argume.ntasi dan ke.kuatan 

fisik dalam me.nghadapi orang-orang kafir.”  

Ayat diatas me.nje.laskan bahwa se.tiap orang pasti pe.rnah me.rasakan 

ke.sulitan dalam hidupnya baik be.rupa pe.ke.rjaan, ujiah hidup, dan lainnya. Namun, 

dalam ayat ini dije.laskan bahwa se.tiap ke.sulitan pasti ada ke.mudahan. Se.pe.rti para 

pe.ke.rja yang me.ngalami ke.le.lahan ke.rja te.rse.but pasti se.te.lahnya akan 

me.ndapatkan ke.mudahan dan ke.be.rkahan dalam hidupnya de.ngan te.rus diiringin 

doa dan usaha me.minta Ke.pada Allab SWT agar dipe.rmudah se.gala urusan baik di 

dunia maupun di akhirat. 

 

 

 

 

 

 


